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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajempemasaran
khususnya strategi promosi dan produk dengan memadgn sales promotion
menggunakawisualisasidisplaydan pemilihan desain produk dengan keputusan
pembelian konsumen. Objek penelitian yang menjaaliabel bebas atau
independent variable adalahvisulasisasidisplay dan pemilihan desain produk
Masalah penelitian yang merupakan variabel tertdapendent variable adalah
keputusan pembelian. Penelitian ini dilakukan teapa para konsumen toko
pakaian Arithalia Cabang Cihampelas Walk Bandung.

Variabel bebas yang pertama adalah visualisapliay yangterdiri dari
window display, interior display danexterior display. Variabel bebas yang kedua
adalah desain produk yang terdiri gaya, mutu kesasudan bentuk. Sedangkan
variabel terikat adalah keputusan pembelian yardjriedari attention, interest,

desire, action (Model Stimulasi AIDA).

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan M etode yang Digunakan

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara kerfakumencapai tujuan
tertentu, agar dapat terkumpul data serta dapatapean tujuan penelitian itu

sendiri. Sugiyono mengatakan bahwa:
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“Metode Penelitian dapat diartikan sebagai caraaiimyang dilakukan
untuk mendapatkan data yang objektif, valid damaiel, dengan tujuan
dapat ditemukan, dibuktikan,dan dikembangkan spatugetahuan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masal@ugiyono, 2006:1)
Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penglitiaka jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dan verifikatif.
Menurut pendapat Sugiyono (2006:11) “Penelitian kdpsf adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilaiatzel mandiri, baik satu
variabel atau lebih(independent) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan antara variabel satu dengan vagahgllain”.

Menurut pendapat M. Nazir (2003:55) “ Metode dgsiriadalah metode
penelitian untuk membuat gambaran mengenai sitat@si kejadian, sehingga
metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dalaka”.

David A. Aaker (2004:755) menjelaskan bahwa riseskdptif adalah

“research that usually is designed to provided a summary of some aspect

of the environment when the hypotheses are tentative and speculative in

nature’. Artinya riset yang biasanya didesain untuk mgikga beberapa

aspek yang bersifat sementara dari suatu lingkunigetika sebuah
hipotesis dikatakan bersifat tentative dan spekulialam suatu cakupan
atau bahasan.

Menurut Naresh K. Malhotra (2004:93) penelitiankiligsif adalah suatu
jenis riset konklusif yang mempunyai tujuan utamenguraikan sesuatu. Melalui
jenis penelitian deskriptimaka dapat diperoleh deskripsi mengenai 1) gambaran
visualisasi display pada toko pakaian Arithalia @lky 2) gambaran pemilihan
desain produk pada toko pakaian Arithalia Ciwallk, gambaran keputusan
pembelian pakaiampada toko Arithalia Ciwalk.

Suharsimi Arikunto (2006:8) mengemukakan bahwa &igan verifikatif

pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpukia di lapangan”.
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Penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahangaruhvisualisasidisplay dan
pemilihan desain produk terhadap keputusan penmbelia

Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitiaskdptif dan verifikatif
maka metode yang digunakan dalam penelitian inahdarvey explanatory.

Menurut Kerlinger yang dikutif oleh Sugiyono (200%: bahwa yang

dimaksud dengan metodervey adalah:

“Metode penelitian yang dilakukan pada populasiabesaupun kecil,

tetapi data yang dipelajari adalah data dari samypelg diambil dari

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiaajarelatif, distribusi,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologi$umpsikologis”.

Menurut M. Nazir (2003:56) “Metode survei adalamyaidikan yang

diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gej&jalg yang ada dan

mencari keterangan-keterangan secara faktual téai&ng institusi sosial,
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupaardh.

Menurut David A. Aaker (2004:762) metode surveylalld A method of

data collection, such as a telephone or personal interview. A mail survei,

or any combination there of”. Artinya metode pengumpulan data, seperti

melalui telepon atau wawancara, survey melaluatsatau kombinasi

diantaranya.

Menurut Naresh K. Malhotra (2004: 196) berpenddmdiwa, “Metode
survey adalah kuesioner terstrukur yang diberikarrdsponden yang dirancang
untuk mendapatkan informasi spesifik.

Penelitian yang menggunakan metode ini, informaari dsebagian
populasi dikumpulkan langsung ditempat kejadiarasseempirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populdsdep objek yang sedang
diteliti. Selain itu, dikarenakan penilitian inilalkukan pada kurun waktu kurang

dari satu tahun yakni di mulai dari bulan Maret 0€ampai dengan bulan

Agustus 2008, maka metode pengembangan yang dignnakialahcross
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sectional. Menurut Husein Umar (2002:45) “Metodeross sectional adalah

metode penelitian dengan cara mempelajari objeknd&lurun waktu tertentu.
Menurut Uma Sekaran (2006:315) “ Penelitienoss sectional adalah

penelitian di mana data dikumpulkan hanya sekaln@ydilakukan selama periode

hari, minggu, atau bulan) untuk menjawab pertanyselitian”.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Asep Hermawan (2006:118) mendefinisikan bahwa cp@malisasi
variabel adalah bagaimana caranya kita mengukiu sagaiabel. Suatu penelitian
agar bhisa dapat membedakan konsep teoritis dengasep analitis maka perlu
adanya penjabaran konsep melalui operasionalisaisibel. Variable yang diteliti
adalah pengaruh visualisasi display (XI) yang tethri window display, exterior
display daninterior display dan pemilihan desain produk (X2) yang terdiri dari
gaya, mutu kesesuaian dan bentuk. Terhadap kepupesabelian (Y) yang
terdiri dari indikator Attention, Interest, Desire dan Action. Secara lebih rinci

operasionalisasi masing-masing variabel itu dagréhat dalam Tabel 3.1

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

Variabel SUbDiVmareg?d/ \/Ka??;gl Indikator Ukuran Skala I'{\Ia?q
Visualisasi | Window Memajang » Tampilan « Tingkat Ordinal 1
Display display barang-barang, | menarik kemenarikan
(X2) gambar-gambar window display

kartu harga

simbol-simbol | Keserasian « Tingkat Ordinal 2

dan sebagainya keserasian

di bagian depan window display

toko yang

disebut etalase. . Kerapihan « Tingkat Ordinal 3

Buchari Alma kerapihan

(2005:189) window display
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Variabel SukIJ)i\/mare;gpeI/ VKa?TSEZ Indikator Ukuran Skala I{\Ie(r)n
Exterior Memajangkan ¢ Kejelasan Tingkat Ordinal 4
display barang-barang, | Papan nama kejelasan papan

tulisan, hiasan di nama
luar toko,
misalnya pada ¢ Kemudahan Tingkat Ordinal 5
waktu “obral” papan nama kemudahan
dan lain-lain. untuk diingat papan nama
Buchari Alma untuk diingat
(2005:190)
e Tulisan dan Tingkat Ordinal 6
informasi kejelasan
yang jelas tulisan dan
mengenai informasi
acara yang mengenai acara
berlangsung yang
misalnya berlangsung
"obral”
» Hiasan-hiasan| « Tingkat Ordinal | 7
dan produk kemenarikan
hiasan-hiasan
dan produk
yang dipajang
Interior Memajangkan | Dekorasi Tingkat Ordinal 8
display barang-barang, | ruang ketepatan
gambar-gambar dekorasi
kartu-kartu
harga, poster- . Barang ditata Tingkat Ordinal 9
poster didalam | menarik dan kemenarikan
toko misalnya di| rapi dalam penataar]
lantai, meja, ruangan
dirak-rak dan
sebagainya. » Penempatan Tingkat Ordinal 10
Buchari Alma | parang baru kemudahan
(2005:190) ditempat yang|  penataan
mencolok barang baru
e Jarak antar raks Tingkat Ordinal | 11
tidak kebebasan
berdekatan berbelanja
sehingga
bebas
berbelanja
» Kebersihan Tingkat Ordinal 12
ruangan kebersihan

ruangan
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Variabel SukIJ)i\/mare;]aSpeI/ VKa?TSEZ Indikator Ukuran Skala I{\Ie(r)n
* Suasana » Tingkat Ordinal 13
ruangan kenyamanan
nyaman dan dan kesejukan
sejuk (AC)
Pemilihan "Gy Gaya 6tyle) o Inovatif « Tingkat dan Ordinal 14
Desain adalah cara jenis
Produk ekspresi yang keinovatifan
(X2) bersifat unik
yang muncul . Fleksibel « . Tingkat Ordinal | 15
dalam bidang fleksibilitasnya
usaha manusia
Phillip Kotler
(2007:308)
Mutu Rancangan » Kemenarikan | « Tingkat Ordinal 16
kesesuaian dapat desain produk kemenarikan
memberikan produk
totalitas
keistimewaan  Keserasian « Tingkat Ordinal 17
yang desain produk keserasian
mempengarubhi desain produk
penampilannya,
karena
rancangan
mencapai inti
suatu produk.
Phillip Kotler
(2007:343)
Bentuk Desainyang ¢ Keragaman |+ Tingkat Ordinal 18
baik variasi desain keragaman
menyumbangka| produk variasi desain
n kegunaan dan produk
manfaat produk l Keragaman « Tingkat Ordinal 19
juga coraknya. | warna keragaman
Phillip Kotler warnanya
K eputuasan (2007:308) '
Pembeian | (Konsep Pelanggan « Perhatian « Tingkat perhatian Ordinal 20
(Y) AIDA) dibuat sadar konsumen konsumen
Attention akan keberadaan terhadap
produk yang visualisasi
ditawarkan, display
dimana
timbulnya « Tingkat perhatiar} Ordinal 21
perhatian konsumen
konsumen terhadap

teradap suatu
usaha
pemasaran yang
dilakukan oleh

pemilihan desain
produk




91

Variabel SukIJ)i\/mare;]aSpeI/ VKa?TSEZ Indikator Ukuran Skala I{\Ie(r)n
perusahaan.
Kotler
(2005:555)
Interest Konsumen * Rasa ingin | « Tingkat rasa Ordinal 22
mulai ingin tahu ingin mengetahui
mengetahui terhadap suatu produk
akan berbagai produk terhadap
desain produk visualisasi
yang ditawarkan display
pihak toko
Arithalia, yang * Tingkat rasa
ditampilkan ingin mengetahuij Ordinal 23
melalui produk terhadap
visualisasi pemilihan desain
displaydan produk
pemilihan _
desain produk.| * Rasaingin | « Tingkat rasa Ordinal 24
Kotler mencoba ingin mencoba
(2005:555) terhadap produk terhadap
produk visualisasi
display
« Tingkat rasa Ordinal | 25
ingin mencoba
produk terhadap
pemilihan desain
produk
Desire Tahap ketiga | « Keinginan | « Tingkat Ordinal 26
dimana untuk keinginan untuk
konsumen mulai memiliki memiliki (minat
memiliki produk beli) produk
keinginan untuk| (minat beli) terhadap
memiliki suatu visualisasi
produk (minat display
beli)
Kotler « Tingkat Ordinal | 27
(2005:555) keinginan untuk
memiliki (minat
beli) terhadap
pemilihan desain
produk
Action Tahap dimana | « Keputusan | e Tingkat Ordinal 28
konsumen telah| yang keputusan
memiliki dilakukan pembelian
keputusan konsumen terhadap
Kotler visualisasi
(2005:555) display
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. Sub Variabel/ Konsep : No
Variabd Dimens Variabel I ndikator Ukuran Skala ltem

* Tingkat Ordinal 29
keputusan
pembelian
terhadap
pemilihan desain
produk

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sghingenghasilkan
informasi, atau keterangan, baik kualitatif mauguantitatif yang menunjukan
fakta (Riduwan, 2004:106). Sumber data adalah aegabuatu yang dapat
memberikan keterangan tentang data. Data dalamlijgmedapat dibedakan
menjadi dua yaitu data sekunder dan primer.

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari respondecara
langsung yang dikumpulkan melalui survei lapangaengdn
menggunakan alat pengumpul data tertentu yang ddaeara khusus
untuk itu. (Sakaran, 2000:221; Kuncoro, 20003:1Zikmund,
2000:124).

2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkah plhak lain
atau lembaga pengumpul data dan dipublikasikandeepzasyarakat
pengguna data.

Mengenai data dan sumber data yang digunakamdadaelitian ini, maka

peneliti mengumpulkan dan menyajikan dalam Tal#ba8rikut ini:
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TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Jenis Data Jenis Sumber Digunakan Untuk Tujuan Penelitian
Data Data T-1 | T-2|T-3| T-4 | T-5|T-6
Profil perusahaan, Toko
L Struktur Organisasi Sekunder Arithalia v
Operasi kegiatan Toko
2. perusahaan Sekunder Arithalia v
3, | Karakteristik Primer Konsumen| N oA
responden
Tangapan konsumen
4. | terhadap pelaksanaahPrimer Konsumen| V V

visualisasi display

Tanggapan konsumen
5. | terhadap pemilihan | Primer Konsumen V NN
desain produk

Tanggapan konsumen
mengenai keputusan
pembelian yang

dilakukan konsumen

Primer Konsumen \ \ N N

Sumber : Data primer, Diolah Kembali

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populas

Menurut Sugiyono (2006:72) mendefiniskan “Populadalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek yang mempukyalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipgladan kemudian ditarik
kesimpulan”.

Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo (2002:1B6pulasi adalah
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu ryengpunyai karakteristik
tertentu”.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut makdgsoldalam penelitian
ini adalah seluruh karakteristik yang mempengaribputusan pembelian

tersebut, dan anggota polulasinya adalah selurutgymgung toko Arithalia
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cabang Cihampelas Walk Bandung dimana berdasaisihviawancara penulis
dengan pihak toko Arithalia sendiri yaitu sebanya0 orang rata-rata per

minggu.

3.2.4.2 Sampel

Pada umumnya dalam melakukan penelitian tidak sqropalasi diteliti,
hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranyarliatasan biaya, tenaga, dan
waktu yang tersedia. Oleh karena itu peneliti diprankan untuk mengambil
sebagian saja dari objek populasi yang ditentukBagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi disebut sanig@ugiyono, 2003:73).

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:109), yang dimaksiengan sampel
adalah “Sebagian atau wakil populasi yang diteliMenurut Indriantoro dan
Supomo (2002:115) “Sampel adalah elemen-elemergsolu

Sampel penelitian yang merupakan bagian dari pspudarus di ambil
secara representatif (mewakili) dan dipelajari yakgsimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Seperti yang diungkap&leh Masri Singarimbun
(1995:149):

Bahwa tidak perlu meneliti semua individu dalamydapi, karena di

samping memakan biaya yang sangat besar juga meniiaumt waktu

yang lama. Dengan meneliti sebagian populasi kéagharapkan hasil

yang didapat akan dapat menggambarkan hasil popyalag
bersangkutan.

Berdasarkan pengertian sampel yang dikemukakdasgienaka sampel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebadem populasi penelitian,
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yaitu sebagian pengunjung toko Arithalia cabanga@ipelas Walk Bandung pada
periode tertentu.
Untuk menentukan ukuran sampel (n) dan populagi yahg telah

ditetapkan dapat digunakan pendapat Harun Al R449€4:44) sebagai berikut:

n= M

1+%
N

(Harun Al Rasyid, 1994:44)

Dimana:
n = sampel
N = populasi

Sedangkangddapat dicari dengan menggunakan rumus sebagauberik

2
z(l-ajs
- 2

L o

(Harun Al Rasyid, 1994:44)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungribgs sampel dari
jumlah populasi yang ada, yaitu sebagai berikut:
a. Distribusi skor simetris
b. Nilai tertinggi skor peresponden: (29 X 5) = 145
c. Nilai terendah =29

d. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai skor terendah 451- 29 = 116
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e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitiadalpopulasi (populasi

g.

standard deviator) dengan menggunakdaming empirical rule, maka
diperoleh :

S =(0,29) (116) = 33,64

Diperoleh S = (0,29), berdasarkan pengamatan damhan responden yang
berbentuk uniform.

Dengan derajat kepercayaan

= 95% dimana = 0,05 ,2(1—9 = 70975= 196

(lihat tabel Z, yaitu tabel normal baku akan dipenmilai 1,96)

Jadi n, =

2
{l96x:3,64} _ 17380

.~ Dengan demikian jumlah sampel adalah sebagai lderiku

N, _ 17389
EE
N 350
n= &’89 = 11623
1,496

= dibulatkan menjadi 120

Jadi dalam penelitian ini ukuran sampel minimaladalpenelitian ini

adalah 120 responden. Untuk kepentingan dalamiganehi, maka sampel yang

digunakan ditambah sebanyak 4 sampel sehinggamukarapelnya menjadi 120

orang responden.
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3.2.4.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2006:73) menyatakan: Teknik Samgpladalah
meruapakan teknik pengambilan sampel.” Teknik Semgplpada dasarnya
dikelompokkan ke dalam dua bagian ydtobability Sampling (simple random,
proportionte stratified random, disproportionate stratified random dan area
random) dan Non-Probability Sampling (sampling sistematis, sampling kuota,
sampling aksidental, Purpose Sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling).

Freddy Rangkuti (2002:54) menyatakan bahwa: “Sengmdalah suatu
cara mengumpulkan data dengan catatan sebagaidn dieic populasi saja,
sehingga dapat diperoleh nilai karakteristik pexdar éstimat value)”.

Menurut Sugiyono (2006:73) menyatakan bahwa: “Tieksampling
adalah merupakan teknik pengambilan sampel”. Remelini konsumen yang
akan dijadikan sampel bersifat homogen dan tersdgibseluruh populasi. Untuk
mendapatkan sampel representatif, maka harus dikpaysubjek dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk menjadi unsur sjrgehingga digunakan
systematic random sampling atau pengambilan sampel acak sistematis. Harun Al
Rasyid (1994:66), menyatakan bahwa: “Pada keadamtentu, sampling
sistematik bisa dilakukan sekalipun tidak ada kgkarsamplingnya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi ydmeggerak (mobile
population), maka teknik pengambilan sampel disesuaikan deragegkah kerja

menurut Harun Al Rasyid (1994:67) sebagai berikut:
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1. Menentukan dengan tegas konsumen yang akan diswyaiil konsumen
yang datang ke Arithalia Ciwalk Bandung. Menurutsihgperhitungan
diperoleh 120 orang.

2. Menentukan dengan tegas dari jam berapa sampaigaapa penelitian akan
dilaksanakan. Dalam hal ini penelitian dilakukami ggm 10.00 WIB sampai
19.00 WIB sesuai dengan jam kerja. Waktu penelitiatuk mengumpulkan
data di lapangan dilakukan selama 6 hari.

3. Menentukan dengan tegas sebudieck point (tempat menghitung) pada
objek yang akan diteliti. Ditentukasieck point-nya adalah pintu masuk. Dari
perhitungan diperoleh bahwa rata-rata konsumen ysap diteliti adalah
sebanyak 20 orang/hari.

4. Kemudian menentukan interval yaitu perbandingamranjumlah jam kerja
dengan rata-rata konsumen yang diteliti per ham kerja selama 9 jam =
540 menit. Jadi intervalnya adalah 540 menit/2Q0 =2enit.

5. Sarting point-nya menit ke 27, setiap 27 menit konsumen Arith&ievalk
Bandung yang datang diberikan kuesioner atau anghketk diisi. Hal ini

dilakukan pada jarak waktu yang telah ditentukan.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosesageag untuk
keperluan penelitian dimana data yang terkumpulahdantuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun teknik pengumpulaa glang penulis gunakan

adalah:
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1. Wawancara
Sebagai teknik komunikasi langsung dengan pihak tp&kaian Arithalia
Cabang Cihampelas Walk Bandung. Wawancara ini ukiak kepada pihak
pimpinan atau staff toko pakaian Arithalia cabaniga@pelas Walk Bandung
untuk memperoleh data mengenai profil perusahaagnggan sasaran,
program pemasaran khususnya pelaksanaan progapes promotion
(visualisasidisplay), strategi produk mengenai pemilihan degaoduk, dan
keputusan pembelian di toko Arithalia.

2. Observas
Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakpkagamatan langsung
terhadap objek yang diteliti yaitu toko pakaiantAalia Cabang Cihampelas
Walk Bandung, khususnya mengenai aktivitas pelaeanisualisagiisplay,
pemilihan desain produk, dan keputusan pembeliaokdi Arithalia.

3. 'Kuesioner/angket
Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan dgaag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayafsan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2005:162). skumer Dberisi
pertanyaan dan pernyataan mengenai karaktersisgonglen, pengalaman
responden pada toko pakaian Arithalia, pelaksana@agram visualisasi
display dan pemilihan desain produk serta keputymanbelian konsumen.
Kuesioner ditujukan kepada pengunjung toko Pakaaithalia Cabang

Cihampelas Walk Bandung.
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Studi literatur merupakan usaha pengumpulan inferngang berhubungan

dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan ntasaaabel yang diteliti

yang terdiri dari visualisasi display, pemilihansdm produk, dan keputusan

pembelian.

Untuk lebih jelasnya mengenai taknik pengumpulaia dlalam penelitian

ini, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikanngiamh tabel berikut ini :

TABEL 3.3

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DI KAITKAN
DENGAN TUJUAN PENELITIAN

TEKNIK DIGUNAKAN UNTUK
No. | PENGUMPULAN SUMBER DATA TUJUAN PENELITIAN
DATA T-1|T-2|T3|T4|T5|T-6
1 | Wawancara Pihak manajer pemasaran
Toko Aritalia cabang S N R A e
Cihampelas Walk
2 | Angket/Kuesioner | Konsumen Toko Arithalia N N N N y N
cabang Cihampelas Wall
3 | Studi Literatur Visualisasi display,
pemilihan desain produk| v | v | v | - | - | -
dan keputusan pembelian
4 | Observasi Aktivitas pelaksanaan
program Visualisasi
display, pemilihandesaif v | v | N | - | - | -
produk dan keputusan
pembelian

Sumber : Data primer, Diolah Kembali

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

3.2.6.1 Validitas

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk jaemn bahwa terdapat

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti. Validitas adalah suaturak yang menunjukkan tingkat

kevalidan dan kesahihan suatu instrument.
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Menurut Sugiyono (2006:109), menyatakan bahwatfimsen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatata (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digksm untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur*.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:145), menyataklaahwa: “Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validifasg tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang berarti memiliki validitagdah”.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitasgtouk yang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totallgar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemitKorelasi antar skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukwsebut mempunyai
validitas.

Rumus yang digunakan untuk menguji validitasladaumusKorelasi

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

NS XY -3 x)2Y)
VNS x2)-(ExFINE Y -(ZY ),

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan:
r = koefisien validitas item yang dicari
X = skor yang diperoleh subjel dalam setiap item

Y = skor total yang diperoleh subjek dari selurigm
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>X = jumlah skor dalam distribusi X yang berskaldioal
>Y = jumlah skor dalam distribusi Y yang berskaldioal
YX? = jumlah kuadrat masing-masing skor X
YY? = jumlah kuadrat masing-masing skor Y

n = banyaknya responden

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiare korelasi

menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dapat dili@tda Tabel 3.4 sebagai

berikut:
TABEL 34
INTERPRETASI NILAIr
Besarnya Nilai r I nterpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600  Agak Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 245)

Keputusan pengujian validitas konsumen adalaagatberikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > ltabel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak Vailk@ rhiwung< fabel

Perhitungan validitas item, instrumen dilakukangémnbantuan program
SPSS 150r windows. Penelitian ini yang akan diuji adalah validitasid/ariabel
visualisasi display yang terdiri dakindow display, interior display, danexterior

display sebagai instrumen variabel X1. Selain itu pemilidasain produkebagai
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variabel X2 yang terdiri gaya, mutu kesesuaian, lmartuk. Keputusan pembelian
sebagai variabel Y.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada 30oredgn dengan taraf
siginifikansi 5% dan derajat kebebasan sebesar df&)( sehingga hasil
perhitungan validitas instrumen penelitian mempatkan bahwa semua butir
pertanyaan valid karena skafiuhg lebih besar jika dibandingkan dengamue
yang bernilai 0,374, sehingga item-item pertanyéansebut dapat dijadikan
sebagai alat ukur dari variabel-variabel yang akgeiiti.

Pada instrumen variabel visualisasi display daplettahui bahwa nilai
tertinggi terdapat pada dimensinterior display dengan item pertanyaan
kebersihan ruangan di Arithalia yang bernilai 0,7&&dangkan nilai paling
rendah terdapat pada dimengerior display dengan item pertanyaan ketepatan
penataan dekorasi ruangan di toko Arithalia denglansebesar 0,424.

Hasil pengukuran pada variabel pemilihan desairdykomenunjukan
bahwa nilai tertinggi pada dimensi gaj@ngan item pertanyaan pemilihan desain
produk yang telah dilakukan toko Arithalia selanma inovatif dengan nilai
sebesar 0,820. Sedangkan nilai paling rendah terdppda dimensi bentuk
dengan item pertanyaan warna dari desain produs ggmlihkan oleh pihak toko
Arithalia dengan nilai sebesar 0,548.

Selanjutnya, pada instrumen variabel keputusan pkambh nilai tertinggi
diperoleh dimensi tahapction (keputusan pembelian) dengan item pertanyaan
pembelian produk Arithalia karena visualisasi digpldengan nilai 0,870.

Sedangkan nilai validitas terendah pada dimensaptdhterest (ketertarikan)
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dengan item pertanyaan tampilan berbagai desaukrgang ditawarkan oleh
pihak toko Arithalia menarik anda ingin mencobaduioyang ditawarkan dengan

nilai 0,501.

3.2.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluagusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepgludata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya j&gHable artinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menumjunkkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2002)145

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentangr skmtara 1-5

menggunakan rumu@ronbach alpha, yaitu:

w [klilj(l_ ZJUJ

(Husein Umar, 2002:146)

Keterangan:

My = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total

> o)’ = Jumlah varian butir
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Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara exenglai varians tiap

butir, kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

5 &)

n

(Husein Umar, 2002:147)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut:

1. Jika koefisian internal seluruh item.Y = riapg dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia

2. Jika koefisian internal seluruh item)<r.pe dengan tingkat signifikasi

5% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan @endpantuan program
SPSS 15o0r window. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrurdi@tahui
bahwa semua variabel reliabel, hal tersebut diselrakarena nilai hiwung lebih
besar dibandingkan dengan nilaist; yang bernilai 0,374 seperti yang disajikan
pada lampiran. Variabel yang memiliki nilai tertgn@dalah keputusan pembelian
dengan nilai #iwung S€besar 0,888 sedangkan variabel dengan nilaibiteéha

terendah adalah pemilihan desain produk denganseiteesar 0,754.
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3.3 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.3.1 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis analisisuyanalisis deskriptif
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatifh daalisis kuantitatif berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisfinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkeatisés kuantitatif menitik
beratkan dalam pengungkapan perilaku variabel gEmelDengan menggunakan
kombinasi metode analisis tersebut dapat dipergieheralisasi yang bersifat
komprehensif.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variable ywrgapat dalam penelitian,
yaitu memberikan keterangan dan data mengenai pgngeualisasi display dan
pemilihan desain produk terhadap keputusan penmbglada toko pakaian
Arithalia Ciwalk Bandung. Adapun yang menjadi vhehbebas atau variabel X1
adalah visualisasi display yang memiliki beberapaedsi diantaranyavindow
display, interior display, dan exterior display dan X2 adalah pemilihan desain
produk yang memiliki beberapa dimensi yaitu gayaturkesesuaian, dan bentuk.
Objek yang merupakan variabel terikat atau varialdeladalah keputusan
pembelian konsumen, sehingga penelitian ini aka&elitipengaruh visualisasi

display (X1) dan pemilihan desain prod(ik2) terhadap keputusan pembelian

(Y).
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3.3.1.1 Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif ¥ntmendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain :
1. Analisis deskriptif tentang visualisasi display pa&rithalia Ciwalk Bandung
yang terdiri darivindow display, interior display danexterior display.
2. Analisis deskriptif tentang pemilihan desain produkda Arithalia Ciwalk
Bandung yang terdiri dari gaya, mutu kesesuaianbgatuk.
3. Analisis deskriptif tentang keputusan pembeliardpkopada Arithalia Ciwalk
Bandung yang terdiri dari pilihaattention, interest, desire danaction.
Untuk mengkategorikan hasil perhitungan digunaketeria penafsiran
yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran petagh data berdasarkan

batas-batas menurut Moch. Ali (1985:184) adalalagaitberikut:

TABEL 3.5
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

No. Kriterian Keterangan

1 0% Tidak Seorangpun

2 1%-25% Sebagian kecll

3 16-49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya

5 51-75% Sebagian Besar

6 76%-99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya
Sumber: (Moch. Ali, 1985:)84

3.3.1.2 Path Analysis
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianagialah angket. Setiap
pendapat responden atas pertanyaan dalam angkelitipanini diberi nilai

dengan skala likert.
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asalidata dilakukan setelah
data seluruh responden terkumpul. Kegiatan anatiaita dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdeniitas responden,
kelengkapan data dan pengisian data yang disesualemgan tujuan
penelitian.

2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaan dbenkean data yang
terkumpul.

3. Tabulasi Data
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Mengubah jenis data
d. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti

4. Menganalisis Data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan dataademgnggunakan rumus-
rumus statistik, menginterprestasi data agar dipkersuatu kesimpulan

5. Pengujian
Proses penguijian hipotesis pada penelitian iniaddaletode verifikatif, maka
dilakukan analisis jalumpgth analysis).

Analisis jalur digunakan untuk menentukan besarmpgagaruh variabel
independen (¥ yaitu visualisasi display yang terdiri davindow display (X1.1),

interior display (X1.), sertaexterior display (X1.3), dan variabel independen X
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yaitu desain produk yang terdiri dari gaya, (X mutu kesesuaian ¢%), serta
bentuk (%), terhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusamhelian. Untuk
mengetahui persyaratan digunakannya metode anddikis maka sekurang-
kurangnya data yang diperoleh adalah data interval.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalaha dadinal, sehingga
data harus diubah terlebuh dahulu menjadi dataviaitelengan menggunakan
metode MSImethod of successive interval. Jadi penganalisisan data dilakukan
melalui dua tahap, akan tetapi sebelum dilakukamymén hipotesis terlebih
dahulu melakukan analisisross tabs untuk melihat keterkaitan antara
karakteristik responden, pengalaman dan variabedtpigian.

Langkah-langkah dalam teknis analisis data adabhgai berikut :

1. Method of Successive Interval (MSI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karen@eémua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Successive Interval (Harun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi da&t@ebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawabéerdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi

frekuensi dengan jumlah responden.
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c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansétiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

ScaleValle= (Dencity at Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) - (Are Below Lower Limit)

f. Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variapEnden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsamngan tersebut.

2. Path Analysis (Analisis Jalur)

Setelah data penelitian berskala interval selapgutakan ditentukan
pasangan data variabel independen dari semua samapelitian. Berdasarkan
hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat huduramtara variabel penelitian.
Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadigeperti terlihat pada

Gambar 3.1 berikut:

£
Xl\l
> Y

GAMBAR 3.1
STRUKTUR KAUSAL ANTARA X4, X2, DAN'Y

X>
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Keterangan:

X1 : Visualisasi Display

X2 : Pemilihan desain Produk
Y : Keputusan Pembelian

£ : Epsilon (Variabel lain)

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa visasilidisplay dan
pemilihan desain produk berpengaruh terhadap kepotpembelian. Selain itu
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hgaimantara X (visualisasi
display), % (pemilihan desain produk) dan Y (keputusan perabgliyaitu

variabel residu dan dilambangkan dengamamun pada penelitian ini variabel

tersebut tidak diperhatikan.

Struktur hubungan antara;Xdan Y diuji melalui analisis jalur dengan
hipotesis 1 berbunyi terdapat pengaruh yang slgmfiantara visualisasi display
(X1) yang terdiri darwindow display (X1.1), interior display (X;2), danexterior
display (X1.3), terhadap keputusan pembelian (Y). Pengujiantbg® dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Menggambar struktur hipotesis

X1 > Y

GAMBAR 3.2
DIAGRAM JALUR HIPOTESISI
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b. Selanjutnya diagram hipotesis | di atas diterjenaahke dalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabepemtien yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelastgpat dilihat pada

Gambar 3.3 berikut.

X1,

/

PYX1 PYx1 PYXL

X1

_< —— ")

X1,

\I/

/

GAMBAR 3.3
DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS 1

X1,

c. Menghitung matriks korelasi antarvariabel bebas:

X1 X2 A3
1 rX11X12  rXq1X13
R,= 1 rX12X13
1

d. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis
Y = PyxiX1.1+Py%Xi o+ PyxeXy gt €

e. Menghitung matriks invers kolerasi

X1 X2 X3
C]_,l C1.2 C1.3
Ri'= Coo Cas

Cas
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f. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus:

il X2 X3

Pyx11 Ci1 Ci2 Cis ryYXia
Pyx1.2 Coo2 Cos ryYXiz
Pyxi3 Css ryYXys

g. Hitung RY (X11, X12 X19 VYaitu koefisien yang menyatakan determinasi

total X1, X1, X135 terhadap Y dengan menggunakan rumus :

RY(X11, ... X139 = [Pyx11, - » Rxas]l (txaa

vki.3
Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungseétiap variabel:

Pengaruh X1 terhadap Y:

Pengaruh (Xy11) terhadap Y:

Pengaruh langsung = PYX PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui X = PYXy1. rX;2X12. PYX12

Pengaruh tidak langsung melalui g = PYXy1. rX11X13. PYXy 3

Pengaruh total (%) terhadap Y =
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Pengaruh (X1) terhadap Y:
Pengaruh langsung = PYX PYX1
Pengaruh tidak langsung melalui X = PYX; 2. rXi2X11. PYXy1

Pengaruh tidak langsung melalui K = PYX; 2. rX;2X13. PYXy3

+
Pengaruh total (¢) terhadap Y | Y P
Pengaruh (X13) terhadap Y:
Pengaruh langsung = PYX PYX13
Pengaruh tidak langsung melalui X = PYXy3. rX13X11. PYXy1
Pengaruh tidak langsung melalupgX = PYX;3. rX13X12. PYX;2

¥

Pengaruh total () terhadap Y =

h. Menghitung pengaruh variabel laig \ dengan rumus sebagai berikut:

P,, = \/1— R %y (x11.x12,x13)

I. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional:

Ho: PYXi1=PYX12=PYX;3=0

Hi : sekurang-kurangnya ada sebuah P¥X0, i=1,2, dan 3
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j. Statistik uji yang digunakan adalah:

k
(n_k _1)2 PYXI PYXI
F = =2

K@~ Pu Py)

Hasil Fhitung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecomlbig

Fritung>Frabes maka Ho ditolak dengan demikian dapat diteruskanla

pengujian secara individual, statistik yang diglarakdalah:

t = Pvwi ~— Py
(1- R (x1x2x9)(C; + C; +C )
(n-k-1)

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatdtesan n-k-1.

Selanjutnya struktur hubungan antaradén Y juga diuji melalui analisis
jalur dengan hipotesis 2 berbunyi terdapat pengganiy signifikan antara desain
produk (X) yang terdiri dari gaya (4), mutu kesesuaian (%), dan bentuk

(X2.9), terhadap keputusan pembelian (Y). Pengujiantegi® dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis

X2 > Y

GAMBAR 34
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 2
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b. Selanjutnya diagram hipotesis 2 di atas diterjeranlke dalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabepemtien yang paling
dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelastgpat dilihat pada

Gambar 3.5 berikut.

X2, o
g >
§ . \ v
'
o X2, s
g o /
g <
R / X
>
X23 2B
GAMBAR 3.5

DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS 2

¢. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

X21 Xoo X23
1 r'X22X21 rX23X21
R2 =
1 rX23X22

o S

d. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Y = PyX1X1.1+PyX2X1.2+ Pyx3X1_3+£
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e. Menghitung matriks invers kolerasi

X1 %2 X3

/ Co121 Co221 C2.3.2.1\

1 Co222 Co322
1
R2 =

\ 1 Cz.s.z.s/

f. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

~ ~ X21 X2.2 X23 ~ N
PY X221 /02.1.2.1 Coi122 C2.1.2.3\ l'yx2.1
PYX2o = Co122 Ca123 l'yx2.2
PY X23 K C2.1.2.3/ Uvx23 )

g. Hitung RY (X2.1, X2.5, X2.9) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total

X2.1, X2.2, Xo3terhadap Y dengan rumus:

rYX 21

ﬁY (X2.1, ceny X2.3) = [PYX2.1 "'PYX23]

I"YX 23
h. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsesiep variabel
Pengar uh X,terhadap Y:
Pengaruh (X24) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = P¥X. PYX21
Pengaruh tidak langsung melalui(X = PYXz.1. rX2.1X22. PYX52

Pengaruh tidak langsung melalui(X = PYX;.1. rX21X23 PYXo3 +

Pengaruh total (X;) terhadap (Y) e ——————
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Pengaruh (X2>) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PY¥X. PYX2>
Pengaruh tidak langsung melaluib@X = PYXz.2 rX22X21. PYX21

Pengaruh tidak langsung melalui(X = PYXz.2 rXz2X23 PYX23 +

Pengaruh total (X;) terhadap (Y) T ettt —

Pengaruh (X2.) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PY¥X. PYXy3
Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXz3 rX23X21. PYXos

Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXz3 rXo3Xo2 PYXo

Pengaruh total (Xs) terhadap Y = .

I. Menghitung pengaruh variabel laig \ dengan rumus sebagai berikut:

R, =1- R%v(x21x22,x23
. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan Hipotesis operasional:

Ho: PYX,1=PYX27=PYX25=0

Hi: sekurang-kurangnya ada sebuah PYX 0, i=1, 2, dan 3
k. Statistik uji yang digunakan adalah:

k
(n_ Kk _1) z PYXI PYXI
F - i=1

K@= R o)
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Hasil Riung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecoabitgp
Fhitung= Frabes Maka Ho ditolak dengan demikian dapat diterugb@sa pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah:

t= Py ~ Pyxi
(- R (x21x 22..... 24)) (C, + Cij +ij)
(n-k-1)

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatdtetsan n-k-1.

Sedangkan struktur hubungan antarg X, dan Y juga diuji melalui
analisis jalur dengan hipotesis 3 berbunyi terdgmatgaruh yang signifikan
antara visualisasi display (X dan desain produk gX terhadap keputusan
pembelian (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengamgkah-langkah sebagai
berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis

X >

GAMBAR 3.6
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 3

b. Selanjutnya diagram hipotesis 3 di atas diterjeranlke dalam beberapa sub

hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabepemtien yang paling
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dominan terhadap variabel dependen. Lebih jelastgpat dilihat pada

Gambar 3.7 berikut.

PXl.XZ

GAMBAR 3.7
DIAGRAM JALUR SUB STRUKTUR HIPOTESIS3

c. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

X X2
RE-
1 rX,X,
1

d. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis
Y = PyX1X1.1+PyXQX1.2+E

e. Menghitung matriks invers korelasi

X X
RL Ci1 Ca1
Cao

f. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X1 X2
PYXl = C]__l C2,1 lyxi

PY X, Coo lyx2
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g. Hitung RY (X1, X>) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi t&talX.

terhadap Y dengan menggunakan rumus:

r.ZXl

R2Y (X1, Xo) = [sz1 , szz]

rZX2
h. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsunigsgsiap variabel
Pengaruh X; dan X terhadap Y
Pengaruh (X;) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PYXPYX;

Pengaruh tidak langsung melaluipfX = PYX; . rXiXs . PYX; +

Pengaruh total (¥ terhadap (Y) . >

Pengaruh (X2) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PY¥YXPYX;

Pengaruh tidak langsung melalui;fX =PYX; . rXoX; . PYX; +

Pengaruh total ( terhadap (Y) R TE—— ... .

I. Menghitung pengaruh variabel laig  dengan rumus sebagai berikut:

R, =+/1- R¥(x1x2)

J. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional:
Ho: PYX; = PYX;=0

Hi: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥X0, i = 1, dan 2
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k. Statistik uji yang digunakan adalah:

(n_k_l)zk:PYX| PYXI
E= ki=1
k(l_zpvxi PYXi)

i=1

Hasil Riiwung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecogbitgp
Fritung= Frabes Maka Ho ditolak dengan demikian dapat diterugsasa pengujian

secara individual, statistik yang digunakan adalah:

t= Pwi ~ Pyxi
- RZY(Xl,XZ)(Qi +GC; +ij)
(n-k-1

t mengikuti distribusi t-Student dengan derajatétesan n-k-1.

3.3.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakamgujian hipotesis.
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan hanesnggunakan uji statistik
yang tepat. Hipotesis penelitian akan diuji dengaendeskripsikan haspath
analysis.

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotestsara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau anolapotesis dapat ditulis

sebagai berikut:
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Ho < O artinya tidak terdapat pengaruh antara visuglidsplay dan pemilihan
desain produk terhadap keputusan pembelian padgpetaian Arithalia
cabang Ciwalk Bandung.

H,>0 artinya terdapat pengaruh antara visualisapialy dan pemilihan desain
produk terhadap keputusan pembelian pada toko grakairithalia
cabang Ciwalk Bandung.

Kriteria pengambilan untuk hipotesis pengaruh ydiagukan harus dicari
terlebih dahulu nilai dari fiwung dan dibandingkan dengan nilai dagst, dengan
taraf kesalahan 5% atau sebesar 0,05 maka:

1. Rumus1:

Jika hiung > tanes Maka H ditolak dan Hditerima
Jika hiwung < tanes Maka H diterima dan Iditolak

2. Rumus 2 :

Jika rniung™ I tabes Maka H ditolak dan Hditerima.

Jika Initung < I'taber Maka H diterima dan Idditolak.

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasam@nwariabel X X,

dan Y maka digunakan klasifikasi koefisien korekedhagai berikut :

TABEL 3.6
KLASIFIKASI KOEFISIEN KORELASI
INTERVAL KOEFISIEN | TINGKAT HUBUNGAN

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2006:183)
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Kemudian untuk menafsirkan sejauh mana pengarulahgsisi display
dan pemilihan desain produk terhadap keputusan @leanbdigunakan pedoman
interpretasi koefisien penentu dalam tabel di bamahNilai koefisien penentu
berada di antara 0-100%. Jika nilai koefisien panenakin mendekati 100%
berarti pengaruh variabel independen terhadap balridependen semakin kuat.
Semakin mendekati O, berarti semakin lemah pengamtdra variabel independen
terhadap variabel dependen. Sehingga dengan demidiauat pedoman
interpretasi koefisien penentu sebagai berikut:

TABEL 3.7

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN DETERMINASI

INTERVAL KOEFISIEN

TINGKAT PENGARUH

0-19,99%

Sangat Lemah

20% - 39,99% Lemah
40% - 59,99% Sedang
60% - 79,99% Kuat

80% - 100%

Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:215)




